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ABSTRAK 

 

Perkawinan adalah ikatan lahir batin seorang pria dengan seorang wanita sebagai 

suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga rumah tangga yang bahagia kekal 

dan abadi berdasarkan ketuhanan yang maha esa. Didalam rumah tangan sering 

terjadi perbedaan pendapat antar kedua belah pihak sehingga menimbulkan 

perselisihan. Perselisihan yang mengakibatkan rumah tangga tidak harmonis. 

Adapun rumusan masalah penelitian yaitu: Bagaimanakah pembagian harta 

bersama disebabkan istri nusyuz, Bagaimanakah pertimbangan hakim berkaitan 

dengan pembagian harta bersama disebabkan istri nusyuz berkenaan dengan 

perkara Nomor 1492/Pdt.G/2019/PA.JB, Bagaimanakah pandangan islam 

terhadap istri yang nusyuz berkaitan dengan pembagian harta bersama. Penelitian 

yang digunakan adalah penelitian hukum normatif. Didalam putusan Nomor 

1492/PDT.G/2019/PA.JB terdapat persoalan adanya perilaku nusyuz istri kepada 

suami. Tindakan nusyuz atau durhaka kepada suami dilarang dalam islam, pihak 

istri telah terbukti nusyuz maka tidak memiliki hak dalam nafkah menurut imam 

syafii. Nafkah dalam islam ada tiga macam yaitu nafkah iddah, nafkah mut'ah dan 

harta bersama. nafkah iddah dan nafkah mut'ah diberikan kepada istri sebagai 

bentuk hadiah terakhir tetapi harta bersama tidak diberikan karena perilaku 

nusyuz maka tidak mempunyai hak. Harta bersama dalam islam disebut dengan 

syirkah yang artinya Syirkah atau perkongsiang ialah pencampuran, yaitu 

bercampurnya salah satu harta dengan harta lainnya. 
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